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This research aims to develop integrated thematic teaching materials that are practical and effective. The 
design was then validated by 3 experts and 2 practitioners. Practicality is seen through the results of the 
analysis of the implementation of lesson plans, student and teacher response questionnaires. Effectiveness is 
seen through the results of observations of student activities and learning outcomes. The results obtained, 
validation of RPP obtained an average of 3.72 with the category of very valid. Validation of teaching 
materials obtained an average of 3.70 with a very valid category. The mastery of student learning outcomes 
reaches 88%. This means integrated thematic teaching materials have been valid, practical and effective used 
in improving student learning outcomes in grade IV elementary school. 
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PENDAHULUAN 
Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
melalui perantara malaikat Jibril, untuk disampaikan kepada umat Nabi Muhammad SAW sebagai 
pedoman hidup manusia. Al-Quran merupakan ilmu yang paling utama dari semua ilmu, oleh 
karena itu salah satu kewajiban manusia adalah menuntut ilmu agar bisa bahagia dunia dan akhirat. 
Sebagaimana hadist Rasulullah SAW yang artinya: 
“Siapa yang melalui jalan untuk menuntut ilmu Allah. Maka Allah akan memudahkan jalan 
baginya untuk ke surga”.(H.R. Tirmidzi) 
Ilmu merupakan suatu serangkaian aktivitas yang menghasilkan pengetahuan. Sebagaimana 
dalam Al-qur’an Q.S An-nahl, yang artinya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl 125) 
Ibnu mengatakan bahwa yang diserukan kepada manusia ialah yang diturunkan kepadanya 
berupa Al-Qur’an, sunnah, dan pelajaran yang baik, Yakni berupa larangan-larangan dan kejadian 
yang menimpa manusia (dimasa lalu). Pelajaran yang baik itu agar dijadikan peringatan buat 
mereka, orang-orang yang dalam rangka menyeru mereka diperlukan perdebatan dan bantahan. 
Maka hendaklah lakukan dengan cara yang baik. Dengan cara lemah lembut, tutur kata yang baik, 
serta cara yang bijak. Allah telah mengetahui siapa yang celaka dan siapa yang bahagia di antara 
mereka, dan telah dicatat disisinya serta telah dirampungkan kepastiannya. Maka serulah mereka 
untuk menyembah allah, dan jangan kamu merasa kecewa (bersedih hati) terhadap orang yang sesat 
diantara mereka. Karena sesungguhnya tugasmu hayalah menyampaikan, dan kamilah yang akan 
menghisab. 
Sedangkan Ar-Rifai (1999: 1078) menyatakan dan bantahlah dengan cara yang baik,   
berdialoklah dengan mereka deangan lemah lembut, halus, dan sapaan yang sopan sebagaimana 
yang diperintahkan allah kepada Musa dan Harun tatkala diutus menghadap Fir’aun seperti firman 
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allah SWT, Artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua dengan kata-kata yang lemah lembut, 
mudah-mudahan dia ingat atau takut”. (Q.S Thaha: 44) 
Ibnu menyatakan ayat di atas mengandung pelajaran yang penting, yaitu sekalipun Fira’un 
adalah orang yang sangat membangkang dan sangat takabur, sedangkan Musa adalah makhluk 
pilihan Allah saat itu, Musa tetap diperintahkan agar dalam menyampaikan risalahnya kepada 
Fir’aun memakai bahasa dan tutur kata yang lemah lembut dan sopan santun. 
Penjelasan ayat di atas proses pembelajaran dengan hikmah atau perkataan yang tegas dan 
benar dapat membedakan antara yang haq dan bathil. Serta pelajaran yang baik, dan memberikan 
teladan yang baik serta Memberikan ruang diskusi untuk saling berargumen, akan tetapi jika terjadi 
debat atau perselisihan, maka hendaknya diselesaikan dengan penyelesaian dengan baik, 
menggunakan bahasa yang sopan dan lemah lembut. Begitu juga dengan kurikulum pada saat ini, 
ada perubahan yang belum berjalan dengan maksimal. Namun hal ini akan diantisipasi agar dapat 
meningkatkan proses pembelajaran dengan baik dan maksimal sesuia tuntutan ilmu pengetahuan 
saat sekarang ini. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan permendikbud No. 67 tahun 2013 tentang struktur 
kurikulum SD-MI, kurikulum 2013 diberlakukan tahun ajaran 2013/2014. Maka Kurikulum  yang 
diberlakukan pada saat ini  adalah kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Menurut Print 
Murray dalam Yani Ahmad (2014:5) menyatakan bahwa Kurikulum adalah semua kesempatan 
belajar yang direncanakan untuk peserta didik di sekolah dan institusi pendidikan lainnya. Selain 
itu, kurikulum juga dapat dimaknai sebagai rancangan pengalaman yang akan diperoleh peserta 
didik ketika kurikulum tersebut diimplementasikan. Kurikulum juga dapat diar  tikan sebagai 
langkah kegiatan perancangan kegiatan interaksi peserta didik dengan lingkungan belajarnya yaitu 
interaksi dengan dirinya sendiri sebagai guru, dengan sumber belajar dan lingkungan belajar lainya.  
Dalam penerapannya, menurut Nuh dalam Kurniasih dan Berlin Sani (2014:7) “Kurikulum 
2013 lebih ditekankan pada kompetensi dengan pemikiran kompetensi berbasis sikap, keterampilan 
dan pengetahuan”. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang lebih menekankan pada aspek 
kognitif siswa.   
 Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
menyebutkan, bahwa prinsip pembelajaran yang digunakan pada kurikulum 2013 adalah 
pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu. Hal ini dipertegas dalam permendikbud Nomor 
67 Tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah 
Ibidaiyah (MI) yang menyatakan bahwa pembelajaran pada kelas I sampai kelas VI menggunakan 
pendekatan tematik terpadu. Pada kurikulum 2013 untuk tingkat SD pembelajaran yang digunakan 
adalah pembelajaran tematik terpadu. 
 Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang memadukan berbagai 
kompetensi dari berbagai mata pelajaran kedalam berbagai tema. Pembelajaran tematik terpadu 
dimulai dari pendekatan tematis sebagai acuan dasar bahan dan kegiatan pembelajaran. Tema yang 
dibuat sesuai dengan pembelajaran, baik dalam mata pelajaran tertentu maupun antar mata 
pelajaran. Menurut Ahmadi dan Amri (2014: 91) karakteristik dari pembelajaran tematik terpadu 
adalah 1) Berpusat pada siswa. Siswa yang aktif menemukan, mengeluarkan ide, mengolah, 
mengkonstruksi dan menggunakan pengetahuanya sendiri, 2) memberi pengalaman langsung pada 
siswa. Dengan pengalaman langsung siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) sehingga 
siswa mudah untuk memahaminya, 3) pemisahan antar  pelajaran tidak begitu jelas. Dalam 
pembelajaran tematik pemisah antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas dimana fokus 
pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan 
kehidupan siswa sehingga perpindahan antar pelajaran tidak diketahui oleh siswa, 4) menyajikan 
konsep dari berbagai pelajaran dalam satu proses pembelajaran. Siswa mampu memahami konsep-
konsep itu secara utuh hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, misalnya memancing pengetahuan siswa 
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mengenai berbagai pekerjaan berdasarkan tempat tingglanya masing-masing, 5) bersifat luwes 
(fleksibel). Dimana guru dapat menyatukan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 
pelajaran lainnya, menyesuaikan dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah 
dan siswa berada, 6) hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan 
anak. Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan 
minat dan kebutuhannya. 
Rusman (2014: 258-259) menyatakan bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu 
adalah; Berpusat pada siswa, siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan 
sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan pada siswa untuk melakukan aktifitas belajar, 
serta memberikan pengalaman langsung pada siswa. pengalaman langsung siswa dihadapkan pada 
sesuatu yang nyata (kongkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak, sehingga 
pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan pada pembahasan 
tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. Dan menyajikan konsep dari 
berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. siswa dapat memahami konsep-konsep 
tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, sheingga Berifat luwes (fleksibel) dimana 
guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, 
bahkan mengaitkan dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah siswa berada, 
namun Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Siswa diberi kesempatan 
untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya dan 
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 
Pembelajaran tematik terpadu seharusnya membuat siswa aktif dan terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran, karena sesuai dengan karakteristiknya, pembelajaran tematik terpadu berpusat 
kepada siswa dan memberikan pengalaman langsung kepada siswa, tidak tampak pemisah antar 
mata pelajaran, menyajikan konsep antar mata pelajaran, bersifat luwes sehingga pembelajaran 
menjadi bermakna bagi siswa.  
Pemerintah melalui kurikulum 2013 telah menyediakan buku guru dan buku siswa yang di 
dalamnya sudah terdapat bahan ajar. Bahan ajar merupakan   bahan-bahan atau materi 
pembelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Prastowo (2013: 36) menyatakan bahwa “bahan ajar adalah sebahan ajar 
materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/suasana  yang  memungkinkan 
siswa untuk belajar”. Apabila bahan ajar kurang sesuai  dengan  kriteria  maka  muncul berbagai 
permasalahan dalam proses pembelajaran. 
Salah satu yang diperhatikan dalam pengembangan bahan ajar adalah bahan ajar yang sesuai 
dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan  ajar  yang 
sesuai  dengan  karakteristik dan lingkungan sosial siswa. 
Guru pada era globalisasi ini haruslah lebih aktif dan kreatif menerima perubahan. Sebab 
guru yang lambat menerima perubahan, merasa dirinya hebat, terpaku pada pendidikan pola lama 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan zaman, itulah guru yang telah merampas masa depan siswa.   
Selain itu, guru harus lebih mampu lagi dalam mengembangkan bahan ajar untuk  memudahkan  
siswa  dalam pembelajaran. Pengembangan bahan ajar pada kurikulum 2013 menggunakan 
pendekatan ilmiah atau Scientific sebagaimana yang telah dikemukan. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SDN 14 sungai sirah surantih pesisir 
selatan. proses pembelajaran yang berlangsung kurang optimal.  Penerapan kurikulum 2013, guru 
beranggapan bahwa buku guru dan buku siswa merupakan satu-satunya buku yang menjadi 
pedoman dalam proses pembelajaran. Padahal dalam buku guru maupun buku siswa cakupan 
materi dalam bahan ajar tersebut masih sedikit. Bahan ajar yang dimiliki guru kurang mengajak 
siswa untuk memecahkan masalah yang terjadi di sekitarnya. Siswa kurang mampu berpikir kritis, 
menganalisis, mencari solusi dari permasalahan yang terjadi di sekitarnya. Pada umumnya  bahan  
ajar  tidak  dirancang  oleh guru, akan tetapi guru terlalu mengandalkan penggunaan buku guru dan 
buku siswa yang telah diberikan pemerintah tanpa menganalisis. 
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Hasil analisis peneliti pada buku guru dan buku siswa kelas IV SD tema 4 sub tema 3 
ternyata masih ada kesalahan dan kerancuan pada buku guru yaitu: (1) Pengembangan indikator  
kurang  sesuai  dengan  Kompetensi Dasar yang dikembangkan (2) indikator belum ada 
penomoran, (3) tujuan pembelajaran yaitu degree belum berdasarkan ruang lingkup yang dituntut, 
(4) pengembangan tujuan pembelajaran kurang sesuai dengan indikator. 
Selanjutnya pada buku siswa yaitu: (1) Langkah-langkah pembelajaran terputus dan tidak 
terdapat hubungan dari bacaan sebelumnya dengan bacaan selanjutnya; (2) belum adanya langkah-
langkah Paikem Gembrot dalam pembelajaran; (3) gambar yang disajikan kurang memberikan 
informasi yang mudah dipahami   siswa; (4) kurangnya   ketepatan dalam   penggunaan   istilah   
antara   bacaan dengan pertanyaan. 
Contoh bahan ajar yang di gunakan pendidik dan peserta didik. 
 
Gambar 1.1. Buku pendidik dan buku peserta didik 
Permasalahan keterampilan membaca permulaan di atas, juga di dukung oleh hasil penelitian 
terdahulu {Formatting Citation} yang berjudul “pengaruh penerapan model pembelajaran paikem 
pada mata pelajaran ips” menunjukkan bahwa  analisis data yang dilakukan diperoleh t hitung 
sebesar 6,62 dan t tabel sebesar 1,99 dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
dapat diterima, bahwa ada perbedaan pengaruh penerapan model pembelajaran PAIKEM Gembrot 
dengan model pembelajaran tematik terhadap motivasi belajar peserta didik.  Yosiani, P. D., 
Lasmawan, W., & Candiasa, I. M. (2014), yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran paikem 
gembrot berbasis ajaran dasa yama brata Untuk Meningkatkan Sikap Religius dan Prestasi Belajar 
PPKn” menjelaskan bahwa model pembelajaran Paikem Gembrot berbasis ajaran Dasa Yama Brata 
berpengaruh lebih baik dan terdapat perbedaan secara simultan terhadap sikap religius dan prestasi 
belajar PPKn siswa dibandingkan dengan model konvensional 
Untuk mengatasi permasalahan yang telah dikemukakan, perlu dilakukan pengembangan 
bahan ajar tematik terpadu secara  aktif, inovatif, kreaktif dan menyenagkan serta gembira dan 
berbobot. Model pembelajaran ini bertujuan untuk memberikan pola dan langkah yang jelas serta 
terpadu dalam pengembangan bahan ajar tematik terpadu sesuai dengan kurikulum saat ini.  
Salah  satu  model  yang  dapat digunakan dalam pembelajaran adalah model Pembelajaran 
paikam gembrot merupakan model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, menyenangkan serta 
gembira dan berbobot. Dengan adanya model pemnelajaran paikem ini sangat membantu peserta 
didik menarik minta dalam proses pembelajaran. 
Salah satu cara yang dapat meransang keterampilan siswa dalam proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan PAIKEM Gembrot. Menurut Rusman (2012: 322) “PAIKEM Gembrot 
adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan, Gembira dan 
Berbobot”. Dengan pendekatan PAIKEM Gembrot pelaksanaan proses pembelajaran tematik 
terpadu menjadi lebih menyenangkan karena siswa dapat berfikir kritis, kreatif, dan inovatif 
sehingga siswa dapat memudahkan siswa dalam menuangkan ide atau gagasan dalam proses 
pembelajaran tematik. Pendekatan PAIKEM Gembrot ini diharapkan dapat mengembangkan 
keterampilan berfikir siswa dalam proses pembelajaran di kelas IV SDN 14 Sungai Sirah 
kabupaten pesisir selatan. 
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu penelitian untuk mengembangkan bahan ajar 
tematik terpadu dengan model PAIKEM Gembrot di kelas IV. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian R&D dengan judul “Pengembangan bahan ajar tematik terpadu 
berbasis model pembelajaran PAIKEM Gembrot di Kelas IV Sekolah dasar” 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan.  Penelitian pengembangan  merupakan  
istilah yang sering dipakai untuk metode penelitian dan pengembangan yang dalam bahasa 
Inggrisnya disebut Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2009:297), penelitian 
pengembangan adalah penelitian yang menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Kemudian menurut Putra (2012:67) penelitian pengembangan merupakan metode 
penelitian yang secara sengaja, sistematis bertujuan untuk menemukan, merumuskan, 
memperbaiki,          mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk yang lebih 
unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan bermakna. Lebih lanjut Trianto (2011:243) 
mengemukakan bahwa penelitian  pengembangan  adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 
mengembangkan produk atau menyempurnakan produk tertentu 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik simpulan bahwa penelitian pengembangan adalah 
sebuah metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan sebuah produk melalui tahapan 
tertentu, hingga nantinya dihasilkan sebuah produk yang teruji tingkat kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifannya terhadap kebutuhan 
Penelitian   ini   menggunakan model 4D (four-D models). Menurut Thiangarajan dalam 
Trianto (2011:184) pengembangan model four-D  terdiri  dari  4  tahap  utama yaitu: (1) define 
(menetukan materi), (2) design (perancangan), (3) develop (pengembangan), dan (4) dessiminate 
(penyebaran). Tahap penyebaran (disseminate) hanya dilakukan pada skala  terbatas,  yaitu  pada  
SDN 14 sungai sirah kabupaten pesisir selatan karena keterbatasan biaya dan waktu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian mengenai pengembangan bahan ajar   tematik terpadu dengan 
menggunakan model Paikem Gembrot untuk kelas IV SD. Hasil keseluruhan penelitian 
berdasarkan validitas, praktikalitas dan efektivitas dapat di lihat  pada tabel di bawah ini: 
Gambar Hasil Keseluruhan Penelitian Berdasarkan Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas 
 
Aspek Rata-rata Deskriptor 
Validasi 
a. Hasil Validasi Bahan Ajar 








a.    Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
b.   Hasil Angket Praktikalitas untuk Guru 
c.    Hasil Angket Praktikalitas untuk Siswa 
d.   Hasil Observasi Penggunaan Bahan Ajar 














Praktis Efektivitas (Tahap Pengembangan) 
a.Aktivitas Siswa  
b. Hasil Belajar : 
1). Aspek Sikap 
2). Aspek Pengetahuan 
3). Aspek Keterampilan Efektivitas (Tahap  Penyebaran)  
a. Aktivitas Siswa 
b. Hasil Belajar : 
1). Aspek Sikap 
2). Aspek Pengetahuan 
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Pengembangan bahan ajar tematik terpadu dengan model Paikem Gembrot untuk  kelas  IV 
SD dengan menggunakan model pengembangan 4-D.   Deskripsi data hasil penelitian dijelaskan 
sebagai berikut: 
Tahap Pendefenisian (Define) 
Tahap  pendefenisian dilakukan analisis pada beberapa aspek, yang meliputi: analisis 
kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis karakteristik siswa. 
Tahap Perancangan (Design) 
Tahap perencanaan (design) merupakan tahap kedua dari model 4- D. Pada tahap 
perancangan ini merupakan kelanjutan dari tahap pendefinisian (define). Pada tahap perancangan 
(design) dilakukan perancangan terhadap bahan ajar tematik terpadu dengan menggunakan model 
Paikem Gembrot untuk kelas IV SD. 
Bahan  ajar  disesuaikan dengan KI dan KD yang ditetapkan kurikulum, kemudian disusun 
sesuai dengan langkah-langkah pada model Paikem Gembrot. Bahan ajar yang dirancang 
mendorong siswa untuk aktif, mampu berpikir kritis dan mampu bertukar pikiran dalam 
pembelajaran. Bahan ajar dilengkapi dengan gambar- gambar berwarna yang menarik bagi siswa. 
Dengan demikian, bahan ajar ini akan disenangi siswa dan dapat menunjang dalam proses 
pembelajaran. 
Format  dari  penyusunan bahan   ajar   ini   dimodifikasi   daristruktur Bahan ajar menurut 
Depdiknas   yang   terdiri   atas:   (1) cover, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) petunjuk 
penggunaan, (5) KI dan KD yang akan dicapai, (6) judul, (7)  tujuan  yang  akan  dicapai,  (8) 
tugas-tugas atau kegiatan, (9) informasi pendukung, (10) refleksi, dan (11) daftar pustaka. 
Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar tematik terpadu dengan 
menggunakan model Paikem Gembrot yang valid, praktis dan efektif, sehingga layak digunakan  
dalam  proses pembelajaran. Tahap pengembangan ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: validasi desain, 
uji praktikalitas, dan uji efektivitas. 
Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap penyebaran merupakan tahap penggunaan bahan ajar pada ruang lingkup yang lebih 
luas. Penyebaran ini dapat dilakukan pada kelas lain, sekolah lain, ataupun guru lain. Pada 
penelitian ini, penyebaran dilakukan pada skala terbatas yaitu kelas IV di SDN 14 sungai sirah 
kabupaten pesisir selatan. Tujuannya adalah untuk menguji  efektivitas  penggunaan bahan   ajar   
tersebut   pada   objek, situasi, dan kondisi yang berbeda. 
Tahap  penyebaran  dilakukan pada hari Senin sampai Rabu tanggal 7, 8 dan 9 juli 2019 di 
kelas IV SDN 14 sungai sirah kabupaten pesisir selatan. Penerapan     uji     efektivitas     yang 
dilakukan   pada   tahap   penyebaran sama halnya ketika uji efektivitas ketika   uji   coba   produk   
dilakukan pada tahap pengembangan. 
 
PEMBAHASAN 
1. Validitas Bahan Ajar dan RPP 
Validitas bahan ajar dan RPP yang telah dikembangkan dikatakan valid apabila memenuhi 
kriteria tertentu. Menurut Plomp (2007:127) karakteristik dari produk yang dikatakan valid apabila 
ia merefleksikan  jiwa  pengetahuan (state  of  the  art  knowledge).  Hal inilah yang dikatakan 
dengan validasi isi (content validiy). Selanjutnya, komponen-komponen produk tersebut harus 
konsisten satu sama lain (validitas konstruk). Oleh sebab itu, validasi yang dilakukan terhadap 
bahan ajar tematik terpadu dan RPP dengan  model  Paikem Gembrot  pada  penelitian ini  
menekankan  pada   validitas  isi (content     validity)     dan     validitas konstruksi (construct 
validity). 
Berdasarkan analisis data penilaian validasi dari validator, maka validitas RPP dan bahan 
ajar tematik terpadu dengan menggunakan model Paikem Gembrot di kelas IV yang dikembangkan 
tergolong sangat valid. 
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2.    Praktikalitas Bahan ajar 
Sebuah bahan ajar yang baik di samping memenuhi kriteria kevalidan juga hendaknya 
bersifat praktis. Kepraktisan bahan ajar berkaitan dengan kemudahan guru dan  siswa dalam  
menggunakannya. Menurut Plomp (2007:127) sebuah bahan ajar dikatakan praktis apabila bahan 
ajar  tersebut dapat digunakan dengan mudah oleh guru dan siswa dalam pembelajaran. Untuk 
melihat apakah bahan ajar yang telah dikembangkan praktis atau tidak, dilakukan uji coba pada 
siswa kelas IV SDN 14 sungai sirah kabupaten pesisir selatan. Uji praktikalitas ini dapat 
dilakukan melalui pengamatan pelaksanaan pembelajaran, wawancara, dan pemberian angket 
kepada guru dan siswa sebagai pengguna bahan ajar. 
3.   Efektifitas Bahan ajar 
Kualitas produk atau hasil pengembangan dapat ditentukan berdasarkan validitas, 
praktikalitas, dan efektivitas bahan ajar yang dikembangkan. Aspek efektivitas dapat dilakukan 
apabila produk tersebut   telah   valid   dan   praktis. 
Menurut Firman (2000:56), keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: (a) berhasil mengantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional  yang telah  
ditetapkan, (b) memberikan pengalaman belajar yang  atraktif,  melibatkan  siswa secara aktif 




Dari    hasil    pembahasan    dan penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Menghasilkan      Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu dengan Model Paikem Gembrot 
di Kelas IV Sekolah Dasar kategori sangat valid. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil validasi 
bahan ajar  oleh  validator  ahli  dan praktisi pendidikan yang telah dilaksanakan, baik pada RPP 
dan bahan ajar yang dikembangkan. Hal ini memberikan gambaran bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan telah valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran tematik terpadu. 
2. Praktikalitas Bahan ajar tematik terpadu dengan Model Paikem Gembrot pada tema 4 jenis-jenis 
pekerjaan dan subtema  4. Be r b a ga i  p e ke r j a a n     yang    dilihat    dari keterlaksanaan   
bahan   ajar   dan RPP oleh observer terhadap guru yang mengajar menghasilkan bahan ajar 
dalam dengan kategori praktis. Kepraktisan bahan ajar juga diketahui dari hasil respons siswa 
yang telah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan   bahan   ajar   serta guru yang 
menggunakan RPP memberikan hasil yang sangat sesuai. Bahan Ajar Tematik Terpadu dengan 
Model Paikem Gembrot di Kelas IV Sekolah Dasar dinyatakan praktis. 
3. Efektivitas Bahan Ajar Tematik Terpadu dengan Model Paikem Gembrot di Kelas   IV   
Sekolah   Dasar   pada tema 4 jenis-jenis pekerjaan dan Subtema 4. Bebagai pekerjaan 
diketahui melalui aktivitas siswa dan hasil belajar. Aktivitas siswa selama pembelajaran   sangat   
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